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2) Pengakuan

a) Piutang Jampersal diakui dan dicatat setelah adanya hasil
verifikasi dari Dinas Kesehatan Pemerintah Daerah penjamin
Program Jampersal atas klaim yang diajukan.

b) Piutang Jaminan Pemerintah Daerah diakui dan dicatat setelah
adanya hasil verifikasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten Penajam
Paser Utara atas klaim yang diajukan.

c) Piutang BPJS diakui dan dicatat setelah adanya hasil verifikasi dari
BPJS bempa Formulir Pengajuan Klaim (FPK) yang ditandatangani
oleh pejabat berwenang.

d) Piutang Kerja sama diakui dan dicatat pada saat pengajuan klaim
Piutang kepada Perusahaan/Asuransi/Pihak Penjamin Lainnya
atau setelah adanya hasil verilikasi dari
Perusahaan/Asuransi/ Pihak Penjamin Lainnya.

e) Piutang Pasien Umum diakui dan dicatat pada saat diberikan
persetqiuan Piutang dari pejabat RSUD Ratu Aji Putri Botung yang
ditunjuk.

f) Piutang Tuntutan Perbendaharaan diakui dan dicatat pada saat
diterbitkannya Surat Keputusan TP/TGR.

g) Jumlah pada akun Tagihan Penjualan Angsuran (Aset Lainnya)
yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun ke depan sejak
tanggal pelaporan Neraca dapat direklasilikasikan ke akun Bagian
Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (Aset l,ancar-Piutang Lainnya).

h) Jumlah pada akun Tuntutan Ganti Rugi Kemgian Daerah (Aset

Lainnya) yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun ke depan
sejak tanggal pelaporan Neraca dapat direklasifikasikan ke akun
Bagian Lancar Tagihan Ganti Rugi atas Kekayaan Daerah (Aset
Lancar-Piutang Lainnya).

i) Pencatatan pengakuan Piutang pada prinsipnya dapat dilakukan
dengan salah satu dari dua cara berikut:

(1) Pengakuan piutang dicatat (bertambah) pada setiap kali
timbulnya hak tagih pemda berdasarkan Peraturan/Dokumen
yang sah, dan berkurang pada setiap kali diterima
pembayarannya; atau

(21 Pengakuan piutang hanya dicatat sekali pada akhir tahun saja,
yaitu sebesar selisih kurang antara jumlah keseluruhan hak
tagih RSUD Ratu Aji Putri Botung berdasarkan
Peraturan/ Dokumen yang sah selama tahun berjalan
dibandingkan dengan jumlah pembayarannya.

j) Piutang berkurang pada saat dilakukan pembayaran atau
dilakukan penghapusan.

k) Penghentian pengakuan piutang (penghapusbukuan piutang)
dilakukan bila piutang tersebut telah dilunasi berdasarkan bukti
pembayaran yang sah, Selain itu, penghentian pengakuan piutang
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juga dapat terjadi karena penghapustagihan piutang @me-offi
yang berarti hak tagih RSUD Ratu Aji Putri Botung dihapuskan,
atau penghapusbukuan (uite-dounl saja yang berarti hak tagih
RSUD Ratu Aji Putri Botung tetap masih ada.

l) Penghentian pengakuan piutang (penghapusbukuan piutang)
akibat penghapustagrhan maupun penghapusbukuan harus
didukung dengan bukti yang sah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, misalnya berupa Keputusan Pejabat yang
berwenang untuk menghapus tagih Piutang dan/atau Berita Acara
Penghapusbukuan Piutang.

m) Piutang BLUD dapat dihapuskan berpedoman pada Pedoman
Penghapusan Piutang Daerah yang berlaku.

3) Pengukuran

a) Secara umum, piutang dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar

nilai rupiah piutang yang belum dilunasi. Piutang diukur sebesar

nilai yang dapat direalisasikan (net realizable ualuel setelah
memperhitungkan nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih.

b) Penyisihan Piutang Tak Tertagth dihitung berdasarkan estimasi
persentase ketidakterteg;rhan terhadap saldo piutang yang masih
ada pada akhir tahun.

c) Penyisihan piutang tak tertagih dapat dihitung dengan persentase

tertentu terhadap nilai piutang akhir tahun berdasarkan klasifikasi
umur/kualitas piutang. Kualitas piutang dapat diklasifikasikan ke
dalam kategori kualitas piutang:

(1) lancar;

(2) kurang lancar;

(3) diragukan; dan

(4) macet.

Semakin rendah kualitas piutang semakin tinggi resiko
ketidaktertagihanya.

d) Kualitas Piutang dapat digolongkan sebagai berikut:

No. Kualitas Piutang

1 Lancar apabila belum ada pelunasan sampai dengan
tanggal jatuh tempo yang ditetapkan (umur piutang
belum melewati tanggal jatuh tempo)

a Kurang Lancar Apabila dalam jangka waktu
terhitung sejak tanggal Surat
belum dilakukan pelunasan.

I (satu) bulan
Tagihan Pertama

.1 Diragukan Apabila dalam jangka waktu I (satu) bulan
terhitung sejak tanggal Surat Ta grhan Kedua belum
dilakukan pelunasan.
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Macet apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan
terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Ketiga belum
dilakukan pelunasan atau piutang telah
diserahkan kepada panitia urusan piutang/juru
sita daerah, dan/ atau berdasarkan ketentuan
lainnya yang berlaku.

No.

1 Lancar 5%o (lima per mil) dari jumlah piutang kualitas
lancar

2 Kurang Lancar 1O% (sepuluh persen) dari jumlah piutang kualitas
kurang lancar setelah dikurangi nilai agunan atau
nilai barang sitaan.

a Diragukan 50% (lima puluh persen) dari jumlah piutang

kualitas diragukan setelah dikurangi nilai agunan
atau nilai barang sitaan.

4 Macet 100%o (seratus persen) dari jumlah piutang kualitas
macet setelah dikurangi nilai agunan atau nilai
barang sitaan.

e) Persentasi penyisihan piutang tak tertagih berdasarkan kualitas
piutang dapat ditentukan sebagai berikut:

f) Ketentuan mengenai estimasi penyisihan piutang tak tertagih dapat
diubah dengan Keputusan Bupati.

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Piutang Lainnya digunakan untuk mencatat Piutang Lainnya
yang tidak dapat dicatat dalam akun Piutang Usaha BLUD.

b) Piutang disajikal sebesar jumlah bruto sebelum dikurangi
dengan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih.

c) Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan:

(1) Rincian jenis dan jumlah piutang;

(21 Jumlah piutang dengan pihak-pihak yang memiliki
hubungan istimewa (hubungan BLUD RSUD Ratu Aji putri
Botung dengan Perangkat Daerah dalam 1 (satu) Daerah);

(3) Jumlah Penyisihan Piutang yang dibentuk disertai daftar
umur piutang;

(4) Kebijakan Akuntansi yang diterapkan dalam pembentukan
Penyisihan Piutang; dan

(5) Jumlah piutang yang dijadikan agunan.

Kualitas Piutanl oZ Penyisihan Piutang Tak Tertagih



-32-

d. Persediaan

1) Delinisi

a) Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung
kegiatan operasional RSUD Ratu Aji Putri Botung, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/ atau diserahkan
dalam rangka pemberian jasa pelayanan kepada masyarakat.

b) Persediaan merupakan Aset Yang Berwujud:

(1) Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam
rangka kegiatan operasional pemerintah;

(2) Bahan atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam
proses produksi;

(3) Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual
atau diserahkan kepada masyarakat;

(4) Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada

masyarakat dalam rangka kegiatan pemerintah.

c) Persediaan RSUD Ratu Aji Putri Botung, antara lain:

a) Persediaan Alat Tulis Kantor, termasuk barang cetakan;

b) Persediaan Alat Listrik;

c) Persediaan Material/Bahan, yaitu: persediaan obat-obatan,
bahan kimia, alat kesehatan habis pakai, bahan/alat
kebersihan habis pakai, dan alat medis lainnya;

d) Persediaan Benda Pos;

e) Persediaan Bahan Bakar; dan

f) Persediaan Bahan Makanan Pokok.

d) Pengadaan Aset dengan masa manfaat lebih dari 12 bulan tetapi
diperuntukkan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat
dicatat sebagai Persediaan.

e) Persediaan dalam kondisi rusak atau usang tidak dilaporkan dalam
Neraca, tetapi dicatat dalam Aset Lainnya serta diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.

f) Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki proyek
swakelola dan dibebankan ke suatu perkiraan aset untuk
Konstruksi Dalam Pengerjaan, tidak dimasukkan sebagai
persediaan.

2) Pengakuan

a) Persediaan diakui:

(1) Pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh
RSUD Ratu Aji Putri Botung dan mempunyai nilai atau biaya
yang dapat diukur dengan andal, dan
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(2) Pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/ atau
kepenguasaannya berpindah.

b) Persediaan diakui pada saat barang diterima dan dicatat dalam
akun Beban Persediaan dalam Laporan Operasional. Selanjutnya
catatan Persediaal di Neraca pada akhir periode akuntansi
disesuaikan dengan hasil perhitungan fisik (stock opnamel.

3) Pengukuran

a) Persediaan dinilai berdasarkan:

(1) Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian;

(2) Harga Pokok Produksi atau harga standar apabila diperoleh
dengan memproduksi sendiri;

(3) Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti
donasi/ rampasan.

Biaya perolehan persediaan meliputi harga pembelian, biaya
pengangkutan, biaya penanganan dan biaya lainnya yang secara
langsung dapat dibebankan pada perolehan persediaan. Potongan
harga, rabat, dan lainnya yang serupa mengurangi biaya perolehan.

Persediaan dapat dinilai dengan menggunakan harga pembelian
terakhir apabila setiap unit persediaan nilainya tidak material dan
bermacam-macam jenis.

Persediaan yang memiliki nilai per unitnya relatif material, seperti
peralatan/bangunan yang akan diserahkan/dijual kepada pihak
ketiga/ masyarakat dinilai dengan nilai perolehan per unitnya
masing-masing.

Barang persediaan yang memiliki nilai nominal yang dimaksudkan
untuk dijual, seperti karcis parkir, dinilai dengan biaya perolehan
terakhir.

Metode pencatatan yang dianut terhadap persediaan menggunakan
Phgsical Inuentory Methnd, yaitu pembelian/penerimaan barang
tidak langsung dicatat sebagai penambah Saldo Persediaan, akan
tetapi dibukukan terlebih dahulu sebagai Beban Persediaan dalam
Laporan Operasional sesuai dengan pengukuran nilai persediaan
pada saat barang diterima. Pencatatan Saldo Persediaan yang
ada/belum digunakan pada saat penJ rsunan Neraca dihitung
berdasarkan perhitungan fisik /stock Opname) dan ditetapkan
nilainya. Nilai persediaan berdasarkan perhitungan lisik /stoc/c
Opname) tersebut sekaligus digunakan sebagai koreksi pengurang
(kredit) terhadap pos Beban Persediaan dalam Laporan Operasional.
Selanjutnya pada awal tahun berikutnya nilai persediaan

berdasarkan perhitungan fisik /stock Opname) tersebut dibukukan
kembali (reuersing entryl rnenjadi Beban Persediaan dalam Laporan
Operasional dengan Jurnal Balik Persediaan.

b)

c)

d)

e)
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g) Dasar penilaian yang dianut dalam pengukuran nilai Persediaan
tersebut pada saat pen5msunan Neraca adalah dengan harga
perolehan dengan metode First In First Out (FIFO/ Masuk Pertama
Keluar Pertama).

h) Apabila terdapat barang yang rusak atau tidak dapat digunakan
lagi maka dinilai dengan taksiran harga jual yang layak atas barang
tersebut. Atas Persediaan tersebut dicatat pada Aset Lain-Lain dan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan serta
diusulkan penghapusannya kepada pejabat yang berwenang.
Apabila telah disetujui penghapus€rnnya, maka Persediaan ini
dihapusbukukan dari pembukuan dan dicatat sebagai pengurang
Ekuitas.

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Persediaan disajikan pada kelompok Aset Lancar dalam Neraca.

b) Persediaan yang tersedia untuk dijual disajikan sebesar nilai
perolehan.

c) Hal-hal yang diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan
antara lain:

(1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran
persediaan;

(21 Jenis, jumlah, dan nilai masing-masing persediaan;

(3) Jenis, jumlah, dan nilai persediaan yang msak atau usang,
kadaluwarsa atau tidak dapat digunakan tagi;

(4) Nilai tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai
jaminan kewajiban.

Uang Muka

1) Defrnisi

a) Uang Muka menurut tujuan pengguna€rnnya dibagi menjadi dua
jenis, yaitu uang muka kegiatan dan uang muka pembelian
barang/jasa.

b) Uang muka kegiatan adalah pembayaran di muka untuk suatu
kegiatan mendesak RSUD Ratu Aji Putri Botung yang belum
diketahui secara pasti jumlah biaya/ pengeluaran sebenarnya dan
harus dipertanggungiawabkan setelah kegiatan tersebut selesai.

c) Uang muka pembelian barang/jasa adalah pembayaran uang muka
kepada pemasok/rekanan atas pembelian barang dan jasa yang
saat pembayaran tersebut barang dan jasa belum diterima.
Pembayaran dimuka tersebut harus diperhitungkan sebagai bagian
pembayaran dari barang dan jasa yang diberikan pada saat
penyelesaian.
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d) Uang Muka berfungsi untuk membiayai kelancaran operasional
RSUD Ratu Aji Putri Botung.

2) Pengakuan

a) Uang Muka diakui pada saat pembayaran kas.

b) Uang Muka kegiatan berkurang pada saat dipertanggungiawabkan.

c) Uang Muka pembelian barang/jasa berkurang pada saat

barang/jasa diterima.

3) Pengukuran

Uang Muka diukur sejumlah nilai nominal yang dibayarkan/belum
dipertanggungiawabkan.

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Uang Muka disajikan pada kelompok Aset Lancar di Neraca.

b) Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain rincian jenis dan
jumlah uang muka serta batas waktu pertanggunglawaban.

f. Belanja Dibayar di Muka

1) Definisi

Belanja dibayar di muka adalah pembayaran di muka yang
manfaatnya akan diperoleh pada masa yang akan datang. Belanja
dibayar di muka berfungsi untuk membiayai operasional jangka
panjang bagi kepentingan RSUD Ratu Aji Putri Botung, misalnya
premi asuransi dan sewa dibayar di muka.

2) Pengakuan

a) Belanja dibayar di muka diakui sebagai pos sementara pada saat
pembayaran.

b) Belanja dibayar di muka diakui sebagai biaya pada saat jasa
diterima.

c) Belanja dibayar di muka berkurang pada saat jasa diterima atau
berlalunya waktu.

3) Pengukuran

Belanja dibayar di muka diukur sebesar jumlah uang yang dibayarkan
atas prestasi atau jasa yang diterima.

4) Penyajian dan Pengungkapan

a) Belanja dibayar di muka disajikan pada kelompok Aset Lancar
dalam Neraca.

b) Belanja dibayar di muka disajikan secara netto.
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2. Aset Tetap

a. Delinisi

1) Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk
digunakan, dalam kegiatan RSUD Ratu Aji Putri Botung atau
dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

2) Aset Tetap yang dikelola RSUD Ratu Aji Putri Botung diklasifikasikan
sebagai berikut:

a) Tanah;

b) Peralatan dan Mesin;

c) Gedung dan Bangunan;

d) Jalan, Irigasi, dan Jaringan;

e) Tetap Lainnya; dan

f) Konstruksi Dalam Penge{aan.

3) Tanah yang dikelompokkan sebagai Aset Tetap ialah tanah yang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional
RSUD Ratu Aji Putri Botung dan dalam kondisi siap dipakai.

4) Peralatan dan Mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor,
alat elektonik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan lainnya
yang nilainya signifrkan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas)

bulan dan dalam kondisi siap pakai.

5) Gedung dan Bangunan mencakup seluruh Gedung dan Bangunan yang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional
RSUD Ratu Aji Putri Botung dan dalam kondisi siap dipakai.

6) Jalan, Irigasi, dan Jaringan mencakup jalan, Irigasi, dan Jaringan yang
dibangun/diperoleh serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh RSUD Ratu
Aji Putri Botung dan dalam kondisi siap dipakai.

7) Aset Tetap Lainnya mencakup Aset Tetap yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam kelompok Aset Tetap di atas, yang diperoleh
dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional RSUD Ratu Aji Putri
Botung dan dalam kondisi siap dipakai.

8) Konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup Aset Tetap yang sedang dalam
proses pembangunan namun pada tanggal Laporan Keuangan belum
selesai seluruhnya.

9) Aset Tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional RSUD
Ratu Aji Putri Botung dan/atau tidak memenuhi definisi Aset Tetap
dan harus disajikan di akun Aset Lainnya sesuai dengan nilai
tercatatnya.

b. Pengakuan

1) saat pengakuan, Aset Tetap akan lebih dapat diandalkan apabila terdapat
bukti bahwa telah terjadi perpindahan hak kepemilikan dan/atau
penguasaan secara hukum, misalnya sertilikat tanah dan bukti
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kepemilikan kendaraan bermotor. Apabila perolehan aset tetap belum
didukung dengan bukti secara hukum dikarenakan masih adanya suatu
proses administrasi yang diharuskan, seperti pembelian tanah yang
masih harus diselesaikan proses jual beli (akta) dan sertifikat
kepemilikannya di instansi berwenang, maka Aset Tetap tersebut harus
diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguasaan atas Aset Tetap
tersebut telah berpindah, misalnya telah terjadi pembayaran dan
penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik sebelumnya.

2) Tujuan utama dari perolehan Aset Tetap adalah untuk digunakan oleh
RSUD Ratu Aji Putri Botung dalam mendukung kegiatan operasionalnya
dan bukan dimaksudkan untuk dijual/dihibahkan kepada masyarakat.

3) Aset Tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat
diperoleh dan nilainya dapat diukur dengan handal. Untuk dapat diakui
sebagai Aset Tetap harus dipenuhi kdteria sebagai berikut:

a) Berwujud;

b) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan;

c) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

d) Perolehan barang tersebut untuk operasional dan pelayanan, tidak
untuk dijual kembali atau diserahkan/dihibahkan kepada masyarakat;
dan

e) Nilainya lebih besar dari batasan minimal kapitalisasi Aset Tetap.

c. Pengukuran

1) Aset Tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian Aset Tetap
dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai
Aset Tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.

2) Biaya perolehan Aset Tetap yang dibangun dengan cara swakelola
meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya
tidak langsung serta semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan
dengan pembangunan Aset Tetap tersebut.

3) Biaya perolehan Tanah mencakup harga pembelian atau biaya
pembebasan tanah, biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh
hak, biaya pematangan, pengukuran, penimbunan, dan biaya lainnya
yang dikeluarkan maupun yang masih harus dikeluarkan sampai
tanah tersebut siap pakai. Nilai Tanah juga meliputi nilai bangunan tua
yang terletak pada Tanah yang dibeli tersebut jika bangunan tua
tersebut dimaksudkan untuk dimusnahkan.

4l Biaya perolehan Peralatan dan Mesin menggambarkan jumlah
pengeluaran yang telah dan yang masih harus dilakukan untuk
memperoleh Peralatan dan Mesin tersebut sampai siap pakai. Biaya ini
antara lain meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya
instalasi, serta biaya langsung lainnya untuk memperoleh dan
mempersiapkan sampai peralatan dan Mesin tersebut siap digunakan.

5) Biaya perolehan Gedung dan Bangunan menggambarkan seluruh biaya
yang dikeluarkan dan yang masih harus dikeluarkan untuk
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memperoleh Gedung dan Bangunan sampai siap pakai. Biaya ini
antara lain meliputi harga pembelian atau biaya konstruksi, termasuk
biaya pengurusan Persetujual Bangunan Gedung dan biaya jasa
Notaris.

Biaya perolehan Jalan, Irigasi, dan Jaringan menggambarkan seluruh
biaya yang dikeluarkan dan yang masih harus dikeluarkan untuk
memperoleh Jalan, Irigasi, dan Jaringan sampai siap pakai. Biaya ini
meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi dan biaya-biaya lain
yang dikeluarkan sampai Jalan, Irigasi dan Jaringan tersebut siap
pakai.

Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya menggambarkan seluruh biaya
yang dikeluarkan dan yang masih harus dikeluarkan untuk
memperoleh aset tersebut sampai siap pakai.

8) Biaya perolehan suatu aset yang dibangun dengan cara swakelola
ditentukan menggunakan prinsip yang sama seperti aset yang dibeli.

9) Biaya administrasi dan biaya umum lainnya bukan menrpakan suatu
komponen biaya Aset Tetap sepanjang biaya tersebut tidak dapat
diatribusikan secara langsung pada biaya perolehan aset atau
membawa aset ke kondisi kerjanya. Demikian pula biaya permulaan
(start-up cost) dan pra-produksi sempa tidak merupakan bagian biaya
suatu aset kecuali biaya tersebut perlu untuk membawa aset ke
kondisi kerjanya.

10) Penilaian Kembali Aset Tetap

Penilaian kembali nilai Aset Tetap (revaluasi) hanya diizinkan dalam
rangka penJrusunan Neraca pembukaan (Neraca yang pertama kali
disusun) dan apabila ada Peraturan Pemerintah yang mengharuskan
dilakukannya revaluasi Aset Tetap secara nasional.

11) Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap (Retirement And Dbposall

a) Suatu Aset Tetap dieliminasi dari Neraca ketika dilepaskan atau
bila aset secara perrnanen dihentikan penggunaannya dan tidak
ada manfaat ekonomik di masa yang akan datang.

b) Aset Tetap yang secara permanen dihentikan atau dilepas harus
dieliminasi dari Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.

c) Aset Tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif Pemerintah
Daerah tidak memenuhi delinisi aset tetap dan harus dipindahkan
ke pos Aset Lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.

12) Batasan Minimal Biaya Kapitalisasi (Capitalization Treshol@ Perolehan
Awal Aset Tetap

a) Sebuah Aset Berwujud untuk dapat dikategorikan sebagai Aset
Tetap harus memiliki nilai lebih besar dari batas minimal
kapitalisasi (Capitalization'ITveshotdl.

b) Batas minimal kapitalisasi Aset Tetap ditetapkan sebagai berikut:
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Pengeluaran untuk perolehan peralatan dan mesin dapat
dikapitalisasi apabila nilai perolehannya di atas Rpl.000.000,- (satu
juta rupiah) per unit;

Pengeluaran untuk perolehan gedung dan bangunan dapat
dikapitalisasi bila nilai perolehannya di atas Rp 20.000.000,- (dua
puluh juta rupiah).

Batas minimal kapitalisasi Aset Tetap di atas, dikecualikan untuk
perolehan Aset Tetap berupa Tanah, Jalan, Irigasi dan Jaringan,
dan Aset Tetap Lainnya berupa buku koleksi perpustakaan dan
barang bercorak kesenian.

13) Aset Donasi

a) Aset Tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi)/hibah tidak
terikat diukur berdasarkan nilai wajar dari harga pasar atau harga
gantinya dengan mengkredit akun "Pendapatan Hibah dalam
Laporan Operasional".

b) Perolehan Aset Tetap yang diperoleh dari sumbangan
(donasi)/hibah tidak terikat akan sangat andal bila didukung
dengan bukti perpindahan kepemilikannya secara hukum, seperti
adanya Akta Hibah.

c) Tidak termasuk perolehan Aset Donasi, apabila penyerahan Aset
Tetap tersebut dihubungkan dengan kewajiban RSUD Ratu Aji Putri
Botung kepada Pihak yang melakukan penyerahan Aset Donasi
tersebut. Sebagai contoh, satu perusahaan swasta membangun
Aset Tetap untuk RSUD Ratu Aji Putri Botung dengan persyaratan
kewajiban yaitu RSUD Ratu Aji Putri Botung harus memberikan
Jasa Pelayanan Kesehatan kepada pegawai perusahaan swasta
tersebut selama 5 tahun tanpa dipungut biaya. Perolehan Aset
Tetap tersebut harus diperlakukan seperti perolehan Aset Tetap
dengan pertukaran.

14) Konstruksi Dalam Pengerjaan

a) Jika penyelesaian pengerjaan suatu Aset Tetap melebihi dan/ atau
melewati satu periode Tahun Anggaran, maka Aset Tetap yang
belum selesai tersebut digolongkan dan dilaporkan sebagai
Konstruksi Dalam Pengerjaan sampai dengan Aset tersebut selesai
dan siap dipakai.

b) Konstruksi Dalam Pengerjaan ini apabila telah selesai dibangun dan
sudah diserahterimakan, yang didukung dengan bukti Berita Acara
Penyelesaian Pekerjaan, akan direklasifikasi/dicatat ke akun Aset
Tetap yang definitif sesuai dengan jenis asetnya.

c) Apabila sebagian aset yang sedang dibangun telah selesai, dan
bagian aset tersebut telah digunakan, maka bagian aset yang telah
digunakan tersebut masih tetap dicatat sebagai Konstruksi Dalam
Pengerjaan.

c)

d)

e)
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d) Konstruksi Dalam Pengerjaan dicatat dengan biaya perolehan.

e) Nilai konstruksi yang dikerjakan secara swakelola:

Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan
konstruksi;

Biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya
dan dapat dialokasikan ke konstruksi tersebut; dan

Biaya lain yang secara khusus dibebankan sehubungan
konstruksi yang bersangkutan.

Perolehan Secara Gabungan

Biaya perolehan dari masing-masing Aset Tetap yang diperoleh secara
gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut
berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing Aset yang
bersangkutan.

15) Pertukaran Aset (Exchange o/Assets)

a) Suatu Aset Tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atau
pertukaran sebagian Aset Tetap yang tidak serupa atau
Lainnya. Biaya dari pos semac€rm itu diukur berdasarkan
wajar aset yang diperoleh, yaitu nilai ekuivalen atas nilai tercatat
aset yang dilepas setelah disesuaikan dengan jumlah setiap kas
atau setara kas dan kewajiban lain yang ditransfer/diserahkan.

b) Suatu Aset Tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atas suatu
aset yang serupa yang memiliki manfaat yang serupa dan memiliki
nilai wajar yang serupa. Suatu Aset Tetap juga dapat dilepas dalam
pertukaran dengan kepemilikan aset yang serupa. Dalam keadaan
tersebut tidak ada keuntungan dan kerugian yang diakui dalam
transaksi ini. Biaya aset yang baru diperoleh dicatat sebesar nilai
tercatat {carrying amounQ atas aset yang dilepas.

c) Nilai wajar atas aset yang diterima tersebut dapat memberikan
bukti adanya suatu pengurangan (impairmentl nilai atas aset yang
dilepas. Dalam kondisi seperti ini, aset yang dilepas harus diturun-
nilai-bukukan (uritten doutnl dan nilai setelah diturun-nilai-
bukukan (witten dounl tersebut merupakan nilai aset yang
diterima. Contoh dari pertukaran atas aset yang serupa termasuk
pertukaran bangunan, mesin, peralatan khusus, dan kapal
terbang. Apabila terdapat aset lainnya dalam pertukaran, misalnya
kas, maka hal ini mengindikasikan bahwa pos yang dipertukarkan
tidak mempunyai nilai yang sama.

1 6) Pengeluaran Setelah Perolehan (Subsequent Dxpendituresl

a) Pengeluaran setelah perolehan awal suatu Aset Tetap yang
memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar
memberi manfaat ekonomi di masa yang akan dataag dalam bentuk
kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, harus

(U

(21

(3)

Aset

nilai
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ditambahkan pada nilai tercatat aset yang bersangkutan apabila
jumlahnya memenuhi batas minimal kapitalisasi.

b) Pengeluaran setelah perolehan Aset Tetap yang bersifat rutin dan
ditujukan agar Aset Tetap dapat dioperasikan atau digunakan
dalam keadaan yang normal atau tidak menambah masa manfaat
aset, maka dicatat sebagai Belanja Pemeliharaan dan tidak
menambah nilai Aset Tetap yang bersangkutan. Contoh
pengeluaran kategori ini antara lain belanja pemeliharaan rutin
gedung dan pemeliharaan rutin kendaraan.

17) Aset tetap yang mengalami ouerhnul/renovasi/perbaikan yang sifatnya
dapat menambah masa manfaat, dapat berpatokan pada tabel berikut:

Tabel Penambahan Masa Manfaat Aset Tetap

No. Uraian Jenis

Persentasi biaya
Ouerhmil/Renovasi
Aset dari Biaya
Perolehan sebelum
Ouerhaul/Renovasi

Penambahan
Masa Manfaat

(Tahun)

1 2 3 4 5

Alat Angkutan

1 Alat Angkutan

Darat Bermotor

Ouerhnul > Ooh s.d 25oh 1

> 25oh s.d 50% 2

> 5Oo/o s.d 75o/o 3

> 75o/o s.d 100% 4

2 Alat Angkutan Darat Tak

Bermotor

renoua.st > Oo/o s.d 25o/o o

> 25o/o s.d 5O% 1

> 5070 s.d75o/o 1

> 75Vo s.d 10O% 1

3 Alat Angkutan

Apung Bermotor

Ouerhmtl > Oo/o s.d 25o/o 2

> 25o/o s.d 50% 3

> 5Oo/o s.d 75% 4

> 75o/o s.d 100% 6

4 Alat Angkutan

Apung Tak

Bermotor

renouast > Oo/o s.d 25o/o 1

> 25oh s.d 50% 1
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No.

1 2 3 4 5

> SOYo s.d 75Yo 1

> 75% s.d 100% 2

5 Alat Angkutan

Bermotor Udara

ouerhaul > O%o s.d 25o/o

> 25% s.d 50% 6

> 5O%o s.d 75%o 9

> 75% s.d 100% t2

Alat Bengkel dan Alat

Ukur

6 Alat Bengkel

Bermesin

ouerhaul > Oo/o s.d 25o/o 1

> 25o/o s-d 5Oo/o 2

> 5Oo/o s.d.75o/o 3

> 75o/o s.d lQOo/o 4

7 Alat Bengkel Tak

Bermesin

renovasl > Oo/o s.d 25o/o 0

> 25% s.d 50% 0

> 5Oo/o s.d 75o/o 1

> 75% s.d 100% 1

8 Alat Ukur overhaul > Oo/o s.d 25Yo 1

> 25Yo s.d. 5Oo/o 2

> 5Oo/o s.d 75o/o 2

> 75% s.d 100% 3

Alat Pertanian

9 Alat Pengolahan Overhaul > Oo/o s.d 2Oo/" 1

> 21o/o s.d 4QYo 2

> 51% s.d 75% 5

Alat Kantor dan

Rumah Tangga

10 Alat Kantor overhaul > Oo/o s.d 25o/o o

> 25% s.d 5O% 1

Ouerfuatl/Renovasi
Aset dari Biaya
Perolehan sebelum
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1 2 3 4 5

> 5Oo/o s.d 75% 2

> 75o/o s.d 10oo/o 3

11 Alat Rumah Tangga overhaul > Oo/o s.d 25oh 0

> 25o/o s.d 50% 1

> 50% s.d75o/o 2

> 75o/o s.d 100% 3

Alat Studio,

Komunikasi, dan

Pemancar

L2 Alat Studio overhaul > Oo/o s.d 25%o 1

> 25o/o s.d 50% 2

> 5Oo/o s.d 75o/o 2

> 75o/o s.d 1OO% 3

13 Alat Komunikasi overhaul > Oo/o s.d 25o/o 1

> 25o/o s.d 50% 1

> 5Oo/o s.d75Vo 2

> 75Yo s.d 100% 3

t4 Peralatan Pemancar overhaul > Oo/o s.d 25Yo 2

> 25o/o s.d 50% 3

> 5O%o s.d 75% 4

> 75o/o s.d 100% 5

15 Peralatan Komunikasi

Navigasi

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 2

> 25o/o s.d 50% 5

> 509/0 s.d 75% 7

> 75o/o s.d 100% 9

Alat Kedokteran dan

Kesehatan

t6 Alat Kedokteran overhaul > Oo/o s.d 25o/o 0

No. Uraian Jenis

Persentasi biaya
Ouerhmtl/Renovasi
Aset dari Biaya
Perolehan sebelum
OuplrhntllRenovasi

Penamtlahan
Masa Manfaat

(Tahun)



-44-

1 2 4 5

> 25o/o s.d SQo/o 1

> 50% s.d 75% 2

> 75o/o s.d. IQQYo 3

17 Alat Kesehatan

Umum

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 0

> 25o/o s.d. SOVo 1

> 5O% s.d 75% 2

> 7 Sok s.d lOOok

Alat Laboratorium

18 Unit Alat Laboratorium overhaul > Oo/o s.d 25o/o 2

> 25o/o s.d 5Oo/o 3

> 5O"/o s.d 7 5/o 4

> 75Yo s.d lOOo/o 4

19 Unit Alat laboratorium

Kimia Nuklir

overhaul > Oo/o s.d. 25o/o 3

> 25%o s.d 5O%o 5

> 50910 s.d 7570 7

> 75olo s.d 10O7o 8

20 Alat l,aboratorium

Fisika

Nuklir/elektronika

overhaul > O%o s.d 25o/o 3

> 25o/o s.d. 5Oo/o 5

> 5oo/o s.d 75o/o 7

> 757o s.d 10oo/o 8

27 Alat Proteksi

Radiasi/ proteksi

Lingkungan

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 2

> 25% s.d 50% 4

> 5Oo/o s.d.75o/o 5

Ouerhanl/Renovasi
Aset dari Biaya
Perolehan sebelum
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I 2 3 4 5

> 75Vo s.d 100% 5

22 Radiation Application &

Non Destructive Testing

Laboratory

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 2

> 25o/o s.d 50% 4

> 5Oo/o s.d 75% 5

> 75o/o s.d 100% 5

23 Alat Laboratorium

Lingkungan Hidup

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 1

> 25oh s.d 50% 2

> 50% s.d 75% 3

> 75o/o s.d 100% 4

24 Peralatan

Laboratorium

Hydrodinamica

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 3

> 25o/o s.d 50% 5

> 5Oo/o s.d 75% 7

> 75Yo s.d 100% 8

25 Alat Laboratorium

Standarisasi Kalibrasi

&

Instrumentasi

overhaul > Oo/o s.d 25o/o
.)

> 25o/o s.d 50% 4

> 5Oo/o s.d 75o/o 5

> 75o/o s.d 100% 5

Komputer

26 Komputer Unit overhaul > Oo/o s.d 25o/o 1

> 25o/o s.d 50% 1

> 5Oo/o s.d 75%o 2

> 75o/o s.d 100% 2

27 Peralatan Komputer overhaul > Oo/o s.d 25o/o I

No. Uraian Jenis

Persentasi braya
OverhmtllRenovasi
Aset dari Biaya.

Perolehan sebelum
OuerhmillRenovasi

Penambahan
Masa Manfaat

(Tahun)
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1 2 3 4 5

> 257o s.d 50%o I

> 507o s.d 75olo 2

> 7 SYo s.d lOOo/" 2

Alat Produksi,

Pengolahan dan

Pemurnian

2a Sumur renovasi > Oo/o s.d 25o/o 0

> 25o/" s.rl 5Oo/" 1

> 5oo/o s.d 7 5o/o I

> 757o s.d 100o/o 2

29 Produksi renovasl > OYo s.d 25o/o 0

> 25o/o s.d 5Oo/o 1

> 5Oo/o s.d 75o/o 1

> 75% s.d 100% 2

30 Pengolahan Dan

Pemumian

overhaul > Oo/o s.d 25%o 3

> 25olo s.d 50%o 5

> 50o/o s.d 757o 7

> 75% s.d 100% 8

Alat Bantu

Eksplorasi

31 Alat Bantu

Eksplorasi

overhaul > Oo/o s.d. 25o/o 2

> 25o/o s.d 5Oo/o 4

> 50% s.d 75% 6

> 75% s.d 100% 7

32 Alat Bantu Produksi overhaul > Oo/o s.d 25Yo 2

> 25o/o s.d 5Oo/o 4

> SQYo s.d.75o/o 6

> 75o/o s.d TOOo/" 7

Overhaul/Renovasi
Aset dari Biaya
Perolehan sebelum
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No. Uraian Jenis

Persentasi biaya
Ouerhaul/Renovasi
Aset dari Biaya
Perolehan sebelum
OuerhauURenovasi

Penambahan
Masa Manfaat

(Tahun)

i 2 3 4 5

Alat Keselamatan Kerja

33 Alat Deteksi overhaul > Oo/o s.d 25o/o 1

> 25o/o s.d 5O% 2

> 5O%o s.d 75% 2

> 75o/o s.d 100% 3

34 Alat Pelindung renovasl > Oo/o s.d 25%o 0

> 25o/" s.d 50% 0

> 5Oo/o s.d 75% 1

> 75o/o s.d 100o/o 2

35 Alat Sar renovasr > Oo/o s.d 25o/o o

> 25Vo s.d 50% 1

> 50% s.d 75% 1

> 75o/o s.d 100% 1

36 Alat Kerja

Penerbangan

overhaul > OYo s.d 25%o 2

> 25o/o s.d 50% 3

> SOoh s.d 75o/o 4

> 75o/o s.d 100% 6

Alat Peraga

37 Alat Peraga

Pelatihan Dan

Percontohan

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 2

> 25o/o s.d 50% 4

> 5Oo/o s.d 75% 5

> 75o/o s.d 1OO% 5

Peralatan

Proses/Produksi

38 Unit Peralatan

Proses/produksi

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 2

> 25o/o s.d 50% 3

> 5Oo/o s.d 75% 4

> 75Vo s.d 100% 4
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No. Uraian Jenis

Persentasi biaya
Ouerlnul/Renovasi
Aset dari Biaya
Perolehan sebelum
Ouerllo;ljlRenovasi

Penambahan
Masa Manfaat

(Tahun)

1 2 3 4 5

Rambu-Rambu

39 Rambu-rambu Lalu

Lintas Darat

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 1

> 25o/o s.d 50% 2

> 5Oo/o s.d 75o/o 3

> 75o/o s.d 100% 4

40 Rambu-rambu l,alu

Lintas Udara

overhaul > Oo/o s.d 25Yo 1

> 25o/o s.d 50% 2

> 5070 s.d75o/o 2

> 75o/o s.d 100% 4

4L Rambu-rambu [,alu

Lintas Laut

overhaul > Oo/o s.d 25o/o 1

> 25o/o s.d 50% 5

> 5Oo/o s.d 75Yo 7

> 75o/o s.d 1OO% 9

Peralatan Olah

Raga

42 Peralatan Olah Raga overhaul > Oo/o s.d 25o/o 1

> 25o/o s.d 50% 1

> 5Oo/o s.d 75%o 2

> 75o/o s.d 100% 2

Bangunan Gedung

43 Bangunan Gedung

Tempat Kerja

renovasl > O% s.d 30% 5

> 3Oo/o s.d 45olo 10

> 45Yo s.d 65% 15

> 760/o s.d 1OO% 50

44 Bangunan Gedung

Tempat Tinggal

renovasl > O% s.d 30% 5

> 3Oo/o s.d 45% 10

> 45o/o s.d 65% 15
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1 2 3 4 5

> 76Vo s.d 100% 50

Monumen

45 Candi/tugu

Peringatan/prasasti

renovasl > 0% s.d 30% 5

> 3Oo/o s.d 45olo 10

> 45Vo s.d 65% 15

Bangunan Menara

46 Bangunan Menara

Perambuan

renovasr > 0% s.d 30% 5

> SOVI s.d 45% 10

> 45o/o s.d 65% 15

Tugu Titik

Kontrol/Pasti

47 Tuzu/tanda Batas renovasl > 0% s.d 30% 5

> 3Oo/o s.d 45% 10

> 45o/o s.d 65% 15

Jalan dan

Jembatan

48 Jalan renovasl > 0% s.d 30% 2

> 3Oo/o s.d 6O% 5

> 600/o s.d 100% 10

49 Jembatan renovasl > 0% s.d 3O% 5

> 3Oo/o s.d 45% 10

> 45Vo s.d 65% 15

Bangunan Air

50 Bangunan Air

Irigasi

renovasl > 07o s.d 5%o 2

> 5% s.d 10% 5

> lOo/o s.d 2O%o 10

No. Uraian Jenis

Persentasi biaya
Ouerlwul/Renovasi
Aset dari Biaya
Perolehan sebelum
OuerlwullRenovasi

Penambahan
Masa Manfaat

(Tahun)


























































































